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ABSTRAK

ANALISIS NILAI TAMBAH DAN KELAYAKAN FINANSIAL
AGROINDUSTRI KERIPIK TEMPE DI KOTA METRO

Oleh

Agustian Erfanol, Dwi Haryonoz, Zainal Abidin?

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) menganalisa berapa besar nilai tambah usaha
agroindustri keripik tempe skala rumah tangga di Kota Metro (2) menganalisa
kelayakan finansial usaha agroindustri keripik tempe skala rumah tangga di Kota
Metro (3) menganalis kelayakan agroindustri keripik tempe di Kota Metro apakah
sensitif terhadap perubahan perubahan harga produk, perubahan jumlah produksi
dan peningkatan biaya produksi.

Penelitian dilaksanakan di Kota Metro. Penentuan lokasi penelitian dilakukan
secara sengaja (purposive). Responden penelitian adalah 14 responden rumah
tangga agroindustri keripik tempe di Kota Metro. Metode yang digunakan untuk
penentuan responden yang dijadikan sampel penelitian adalah proporsional
simple random sampling. Pengumpulan data penelitian dilakukan pada bulan
Agustus - September 2017. Metode analisis data yang digunakan untuk
menganalisis nilai tambah menggunakan metode Hayami, kelayakan financial dan
sensitivitas agroindustri keripik tempe di Kota Metro.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) agroindustri keripik tempe di Kota
Metro menghasilkan nilai konversi sebesar 1,53 dengan nilai tambah Rp 35.316,-
per kilogram. (2) Secara finansial agroindustri keripik tempe di Kota Metro layak
dijalankan dengan nilai NPV Rp761.086.742, IRR 33,70%, Net B/C 3,90, Gross
B/C 1,45 dan Pp 3,06 dan (3) Peningkatan harga bahan baku, biaya produksi serta
penurunan harga produk dan jumlah produksi tidak mempengaruhi kondisi usaha
agroindustri keripik tempe di Kota Metro. Dengan adanya fluktuasi harga bahan
baku dan harga input, usaha agroindustri keripik tempe di Kota Metro tetap layak
dijalankan dan menguntungkan meskipun marjin dan lama pengembalian biaya
investasi semakin kecil dan bertambah lama. Nilai NPV, IRR, Net B/C, dan
Gross B/C sensitive terhadap perubahan harga produk dan perubahan jumlah
produksi.

Keywords: nilai tambah, kelayakan finansial, sensitivitas, keripik tempe
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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE ADDED VALUE AND FINANCIAL VIABILITY
TEMPE CHIPS AGRO INDUSTRY IN METRO CITY

By
Agustian Erfano’, Dwi Haryono?, Zainal Abidin?

This research aims to : (1) analyze how big value added tempe chips agro-industry
on the household scale in Metro City (2) analyze financial viability tempe chips
agro-industry on the household scale in Metro City (3) how sensitive the
feasibility tempe chips agro industry in Metro City is to the changes the price of
the product, changes the amount of production and increased production costs.

The study was conducted in Metro City. The determination of the location of the
research was done deliberately (purposive). Research respondents are 14
respondents household of tempe chips agro industry in the Metro City. The
method used for the determination of respondents who made the research sample
is proportional to the simple random sampling. Data Collection research done in
August - September 2017. Data analysis methods used to analyze added value
using the Hayami method, financial viability and sensitivity of tempe chips agro
industry in Metro City.

The results of the study showed that : (1) tempe chips agroindustry in Metro City
produce conversion value as big as 1.53, with added value Rp 35.316,- per
kilogram. (2) financially tempe chips agro-industry in Metro City worthy run with
the value of NPV Rp761.086.742, IRR 33,70%, Net B/C 3.90 hkd, Gross B/C
1.45 and Pp 3,06, , and (3) The increase in the price of raw materials, production
cost and product price decline and the amount of production does not affect the
condition of the business tempe chips agroindustry in Metro City. With the
fluctuations in the price of raw materials and input prices, tempe chips
agroindustry business in Metro City remains viable and profitable although
margins and long return of investment cost smaller and increases. The value of
NPV, IRR, Net B/C, and Gross B/C sensitive to changes in product prices and
changes in the number of production.

Keywords: added value, financial viability, sensitivity crackers, tempe
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian dalam lima tahun ke depan (2015-2019) akan mengacu pada
Paradigma Pertanian untuk Pembangunan (Agriculture for Development) yang
memposisikan sektor pertanian sebagai penggerak transformasi pembangunan
yang berimbang dan menyeluruh mencakup transformasi demografi, ekonomi,
intersektoral, spasial, institusional, dan tatakelola pembangunan. Paradigma
tersebut memberikan arah bahwa sektor pertanian mencakup berbagai
kepentingan yang tidak saja untuk memenuhi kepentingan penyediaan pangan
bagi masyarakat tetapi juga kepentingan yang luas dan multifungsi. Selain sebagai
sektor utama yang menjadi tumpuan ketahanan pangan, sektor pertanian memiliki
fungsi strategis lain, yaitu untuk menyelesaikan persoalan-persoalan lingkungan

dan sosial (Renstra Kementerian Pertanian Republik Indonesia 2015-2019, 2014).

Pertanian mempunyai peranan yang sangat penting dalam pembangunan ekonomi
di Indonesia. Pembangunan pertanian harus dipandang dari dua pilar utama
secara terintegrasi dan tidak bisa dipisahkan yaitu pertama, pilar pertanian primer
(on-farm agriculture/agribusiness) yang merupakan kegiatan usahatani yang
menggunakan sarana dan prasarana produksi (input factors) untuk menghasilkan
produk pertanian primer; kedua, pilar pertanian sekunder (down-stream
agriculture/ agribusiness) sebagai kegiatan meningkatkan nilai tambah produk

pertanian primer melalui pengolahan beserta distribusi dan perdagangannya.



Pengembangan sektor pertanian dalam mendukung industrialisasi pangan
didasarkan pada pendekatan agribisnis dapat memperkuat kaitan mata rantai
produksi, penanganan pasca panen, pengolahan dan pemasaran untuk

meningkatkan nilai tambah hasil-hasil pertanian.

Pengembangan sektor industri pengolahan pangan yang didukung oleh
sumberdaya pertanian merupakan salah satu opsi yang perlu dipertimbangkan.
Pengembangan sektor tersebut memiliki beberapa sasaran, yaitu : (1) sebagai
penggerak pembangunan sektor pertanian dengan menciptakan pasar permintaan
input untuk produk olahannya, (2) menciptakan lapangan kerja, (3) meningkatkan
nilai tambah, (4) meningkatkan penerimaan devisa, dan (5) meningkatkan

pemerataan pembagian pendapatan.

Kota Metro merupakan salah satu daerah di Provinsi Lampung yang menjadi
tempat berkembangnya industri pengolahan. Hal ini sesuai dengan misi kedua
Kota Metro yaitu “Meningkatkan kesejahteraan rakyat berbasis ekonomi
kerakyatan melalui sektor perdagangan, jasa, pertanian, dan pariwisata” (RPJMD
Kota Metro 2016-2021, 2015). Adapun persebaran industri berdasarkan skala
usaha dan penyerapan tenaga kerja dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Persebaran industri berdasarkan skala usaha dan serapan tenaga
kerja di Kota Metro Tahun 2015.

Industri Besar Industri Menengah Industri Kecil
Kecamatan
Perusahaan Tenaga Perusahaan Tenaga Perusahaan  Tenaga
Kerja Kerja Kerja
1. Metro Selatan 0 0 0 0 110 224
2. Metro Barat 0 0 0 0 239 508
3. Metro Timur 0 0 0 0 258 592
4. Metro Pusat 0 0 0 0 280 614
5. Metro Utara 0 0 0 0 273 588
KOTA METRO 0 0 0 0 1160 2496

Sumber : Dinas Koperasi, UKM dan Perindustrian Kota Metro 2016.



Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa semua industri yang ada di Kota Metro
berskala kecil. Struktur industri yang menjadi penggerak roda perekonomian di
Kota Metro terdiri dari 3 (tiga) jenis industri yaitu, industri Logam dan Jasa yang
berjumlah 946 perusahaan, industri kimia dan bahan bangunan yang berjumlah
639 perusahaan dan industri pangan yang berjumlah 446 perusahaan (BPS Kota
Metro, 2016). Meskipun industri pangan jumlahnya lebih sedikit dibandingkan
dua jenis industri lainnya bukan berarti industri pangan tidak memiliki kontribusi
terhadap pergerakan perekonomian di Kota Metro dikarenakan tingkat serapan

tenaga kerja pada industri ini mencapai 1.545 orang (BPS Kota Metro, 2016).

Salah satu industri pengolahan pangan yang diusahakan di Kota Metro adalah
industri pangan berbahan baku kedelai. Kedelai merupakan salah satu komoditi

hasil pertanian tanaman pangan yang banyak digunakan sebagai bahan baku

industri pengolahan. |Keripik tempe|adalah salah satu jenis olahan makanan dari

bahan tempe kedelai yang digoreng tipis dan dicampur dengan bumbu rempah
serta bahan bahan lainnya. Jenis olahan ini banyak dinikmati oleh masyarakat
baik sebagai konsumsi harian pendamping makanan pokok maupun sebagai
jajanan yang dikonsumsi di waktu luang. Sebagai makanan yang layak untuk
dikonsumsi dan memiliki citarasa khas serta disukai oleh seluruh lapisan
masyarakat, maka keripik tempe potensial untuk dikembangkan. Banyaknya
penikmat keripik tempe dan proses pembuatan keripik yang sederhana menjadikan
industri keripik tempe menjadikan salah satu pilihan usaha yang cukup
menjanjikan. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya pengerajin tempe yang ada di

Kota Metro. Pengerajin tempe di Kota Metro mencapai 113 pengerajin yang
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tersebar di 5 Kecamatan. Jumlah tersebut terbanyak dibandingkan dengan 4
jenis pengrajin potensial lainnya yang ada di Kota Metro. Persebaran pengerajin

tempe di Kota Metro disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Persebaran industri kecil berdasarkan jenis usaha di Kota Metro

Tahun 2015.
NO KECAMATAN JENIS USAHA
TEMPE TAHU SINGKONG JAMURTIRAM PISANG
1 Metro Utara 32 5 4 0 0
2 Metro Selatan 10 0 3 4 3
3 Metro Pusat 22 5 6 3 7
4 Metro Barat 9 12 3 1 7
5 Metro Timur 40 1 5 8 3
JUMLAH 113 23 21 16 20

Sumber : Dinas Koperasi, UKM dan Perindustrian Kota Metro 2016.

Banyaknya pengusaha kecil yang mengolah kedelai menjadi tempe, Iklim usaha
yang kondusif serta sistem perekonomian yang berbasis ekonomi kerakyatan
berlandaskan pembangunan partisipatif, menjadikan Kota Metro tempat yang baik
untuk menumbuh kembangkan industri pengolahan berskala kecil khususnya
usaha pembuatan keripik tempe. Data diatas menandakan bahwa industri keripik
tempe memiliki prospek yang baik dan menjadi alternatif usaha yang dipilih oleh
masyarakat yang secara tidak langsung dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat khususnya petani, serta mampu meningkatkan nilai tambah dari

produk pertanian.

B. Perumusan Masalah

Para pelaku agroindustri keripik tempe di Kota Metro menjalankan usaha
agroindustri keripik tersebut dengan harapan akan mendapatkan keuntungan yang

lebih. Pangsa pasar yang sudah jelas memungkinkan produsen dan penjual



keripik tempe dapat melakukan penetrasi pasar sehingga menjadi pendukung
tumbuhnya agroindustri keripik tersebut. Keuntungan yang diharapkan tidak
terlepas dari besarnya biaya input yang dikeluarkan oleh pelaku usaha keripik
tempe untuk proses produksi. Kondisi perekonomian yang kurang stabil
menyebabkan harga bahan baku utama dan bahan baku penolong mengalami

fluktuasi harga. Perkembangan harga bahan baku utama dapat dilihat pada

Gambar 1.
Perkembangan harga bahan baku utama pembuatan
keripik tempe tahun 2010-2016
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Sumber : Badan Pusat Statistik, 2017.

Gambar 1. Perkembangan harga bahan baku utama pembuatan keripik tempe
Tahun 2010-2016.

Gambar 1 menunjukkan bahwa harga kedelai impor dan minyak goreng
mengalami kenaikan yang cukup signifikan terjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar
27,5% dan 8,81%; sedangkan tepung mengalami kenaikan harga yang cukup
signifikan pada tahun 2016 yaitu sebesar 13,98%. Kondisi ini terjadi akibat
kebijakan pemerintah yang membatasi pasokan kedelai impor sehingga berimbas
terhadap peningkatan harga kedelai impor. Harga bahan baku yang cenderung

meningkat setiap tahunnya akan mengancam tingkat keuntungan dan besaran nilai



tambah yang didapat oleh pelaku usaha keripik tempe. Hal ini disebabkan karena
para pelaku usaha keripik tempe tidak dapat serta merta meningkatkan harga jual
keripik tempe yang sudah sangat identik dengan label sebagai jajanan sehat

dengan harga yang terjangkau.

Hasil pra survai menunjukkan bahwa bahan baku utama yang digunakan untuk
membuat keripik tempe adalah kedelai impor. Tingginya peningkatan harga
bahan baku berpengaruh secara nyata terhadap keberlangsungan usaha keripik
tempe yang ada di Kota Metro. Dengan kondisi usaha yang hanya skala rumah
tangga, menyebabkan beberapa pelaku usaha tidak mampu memenuhi biaya input
untuk melakukan proses produksi keripik tempe. Perkembangan jumlah
pengerajin keripik tempe di Kota Metro disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Perkembangan Pengerajin Keripik Tempe di Kota Metro Tahun
2011-2016.

Jumlah Pengerajin Keripik Tempe

NO KECAMATAN
2011 2012 2013 2014 2015 2016

1 Metro Utara 2 2 2 1 1 2
2 Metro Selatan 2 2 4 1 1 3
3 Metro Pusat 8 8 6 2 3 5
4 Metro Barat 5 5 3 1 1 2
5 Metro Timur 19 19 15 11 9 12

JUMLAH 36 36 30 16 15 24

Sumber : Dinas Koperasi, UKM dan Perindustrian Kota Metro 2016.

Tabel 3 menunjukkan bahwa penurunan drastis pengerajin keripik tempe terjadi
pada tahun 2014 yaitu sebesar 46,6%. Pengerajin yang mampu bertahan harus
mengurangi volume produksi dan mengurangi biaya produksi lain agar usaha
tetap dapat berjalan. Hasil wawancara langsung dengan pelaku usaha, ternyata

permintaan terhadap keripik tempe di Kota Metro belum konsisten, karena



permintaan akan tinggi pada hari libur sekolah dan hari raya. Peningkatan
permintaan yang mencapai 200% s.d 300% dari biasanya menyebabkan para
pengerajin harus menyediakan bahan baku lebih banyak sehingga biaya
operasional yang dikeluarkan lebih besar. Hal ini menjadi menarik bagi penulis
untuk melakukan kajian terhadap kelayakan usaha secara finansial apakah
agroindustri keripik tempe di Kota Metro layak atau tidak untuk dijalankan

beberapa tahun kedepan.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat diidentifikasikan masalah sebagai

berikut:

1. Berapa besar nilai tambah yang dapat dihasilkan dari usaha agroindustri keripik
tempe skala rumah tangga di Kota Metro ?

2. Apakah usaha agroindustri keripik tempe skala rumah tangga di Kota Metro
layak secara finansial?

3. Seberapa peka usaha agroindustri keripik tempe skala rumah tangga tersebut

terhadap perubahan harga jual, produksi dan, biaya produksi?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang dan permasalahan yang ada, maka tujuan
dilakukannya penelitian adalah:
1. Untuk menganalisa berapa besar nilai tambah usaha agroindustri keripik
tempe skala rumah tangga di Kota Metro.
2. Untuk menganalisa kelayakan finansial usaha agroindustri keripik tempe

skala rumah tangga di Kota Metro.



3. Menganalisa kelayakan agroindustri keripik tempe di Kota Metro apakah
sensitif terhadap perubahan perubahan harga produk, perubahan jumlah

produksi dan peningkatan biaya produksi.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai:

1. Pertimbangan bagi pelaku agroindustri dalam menjalankan kegiatan
usahanya.

2. Pertimbangan bagi instansi terkait dalam penentuan kebijakan dan
pengambilan keputusan.

3. Bahan perbandingan bagi peneliti lain yang melakukan penelitian sejenis.



Il. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Tinjauan Pustaka

1. Definisi Industri dan Agroindustri

Industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan mentah atau barang
setengah jadi menjadi barang jadi yang memiliki nilai tambah untuk mendapatkan
keuntungan. Usaha perakitan atau assembling dan juga reparasi adalah bagian dari
industri. Hasil industri tidak hanya berupa barang, tetapi juga dalam bentuk jasa

(Ayu, 2011).

Penggolongan industri oleh BPS (2017) menurut banyaknya tenaga kerja adalah
sebagai berikut:

1. Industri besar, dengan jumlah tenaga kerja 100 orang atau lebih;

2. Industri sedang, dengan jumlah tenaga kerja antara 20 sampai 99 orang;

3. Industri kecil, dengan jumlah tenaga kerja antara 5 sampai 19 orang;

4. Industri rumah tangga, dengan jumlah tenaga kerja 1 sampai 4 orang.

Agroindustri merupakan penggolongan industri berdasarkan bahan baku yang

digunakan. Agroindustri adalah kegiatan yang memanfaatkan hasil|pertanian

sebagai bahan baku, merancang dan menyediakan peralatan sertajjasajuntuk

kegiatan tersebut. Agroindustri merupakan bagian dari kompleks industri
pertanian sejak produksi bahan pertanian primer, industri pengolahan atau

transformasi sampai penggunaannya oleh konsumen. Agroindustri merupakan

kegiatan yang saling berhubungan (interlasi)|produksi| pengolahan, pengangkutan,
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penyimpanan, pendanaan,|pemasaran|dan|distribusi{produk|pertanian{ Dari

pandangan para pakar|sosiallekonomi| agroindustri (pengolahan hasil|pertanian

merupakan bagian dari lima subsistem|agribisnis|yang disepakati, yaitu subsistem

penyediaan saranalproduksi|dan peralatan, usaha tani, pengolahan hasil,

pemasaran| sarana dan pembinaan. Agroindustri dengan demikian mencakup

Industri|Pengolahan Hasil|Pertanian|{(IPHP), Industri Peralatan Dan|Mesin

Pertanian (IPMP) dan Industri|Jasa|Sektor|Pertanian|(1JSP) (Ditjen PPHP

Kementerian Pertanian, 2009).

Agroindustri merupakan subsistem agribisnis dan merupakan tahapan
pembangunan sebagai kelanjutan dari pembangunan pertanian menuju tahapan
pembangunan industri. Agroindustri sebagai sektor bisnis tidak terlepas dari
tujuan utama yaitu meningkatkan keuntungan dan secara umum pengembangan
diarahkan agar dapat menciptakan keterkaitan yang lebih erat antara sector
industri, sehingga dapat mendorong penciptaan lapangan kerja dan menumbuhkan
ekonomi di daerah. Semua teknologi yang digunakan serta kelembagaan yang
terlibat dalam proses pembangunan tersebut diarahkan untuk memenuhi
kepentingan manusia masa sekarang maupun masa mendatang. Jadi teknologi
yang digunakan sesuai dengan daya dukung sumber daya alam, tidak ada
degradasi lingkungan, secara ekonomi menguntungkan yang secara sosial

diterima masyarakat (Soekartawi, 2000).

Soekartawi (2000) juga menyebutkan bahwa agroindustri memiliki peranan
yang sangat penting dalam pembangunan pertanian. Hal ini dilihat dari

kontribusinya dalam meningkatkan pendapatan pelaku agribisnis, menyerap
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tenaga kerja, meningkatkan perolehan devisa, dan mendorong tumbuhnya industri

lain.

Meskipun peranan agroindustri sangat penting, pembangunan agroindustri

masih dihadapkan pada berbagai tantangan. Terdapat beberapa permasalahan yang
dihadapi agroindustri dalam negeri, antara lain: 1) kurang tersedianya bahan baku
yang cukup dan kontinu; 2) kurang nyatanya peran agroindustri di perdesaan
karena masih berkonsentrasinya agroindustri di perkotaan; 3) kurang konsistennya
kebijakan pemerintah terhadap agroindustri; 4) kurangnya fasilitas permodalan
(perkreditan) dan kalaupun ada prosedurnya amat ketat; 5) keterbatasan pasar; 6)
lemahnya infrastruktur; 7) kurangnya perhatian terhadap penelitian dan
pengembangan; 8) lemahnya keterkaitan industri hulu dan hilir; 9) kualitas
produksi dan prosesing yang belum mampu bersaing; 10) lemahnya

entrepreneurship (Soekartawi, 2000).

2. Definisi Tempe dan Keripik Tempe.

a. Tempe

Tempe merupakan produk olahan kedelai hasil fermentasi jamur Rhizopus sp yang
bernilai gizi tinggi dan disukai cita rasanya. Cita rasa langu yang terdapat pada
biji kedelai dapat dieliminasi selama proses pengolahan tempe. Sejauh ini, bahan
baku tempe sebagian besar masih menggunakan kedelai impor yang dianggap
memiliki kualitas fisik lebih baik dibanding kedelai lokal (Widowati dkk, 2009).
Ragi (inokulum) tempe atau laru merupakan kumpulan spora kapang tempe yang
digunakan untuk bahan pembibitan dalam pembuatan tempe. Tanpa laru sebagai

benih kapangnya, kedelai yang difermentasi akan menjadi busuk. Laru adalah
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suatu benda yang mengandung benih kapang tempe dalam pembuatan tempe, laru
dicampurkan pada kedelai yang telah dimasak, ditiriskan dan kemudian
didinginkan. Penggunaan laru yang baik sangat penting untuk menghasilkan

tempe yang bermutu baik (Sarwono, 2007).

Tempe yang digunakan untuk membuat keripik tempe adalah tempe kedelai yang
dibungkus lebar dengan daun pisang, daun jati, atau kertas bekas berukuran lebar
sekitar 15 cm dan panjang sekitar 20 cm. Alat pembungkus dibentangkan
ditempat yang rata, misalnya meja kayu. Diatas pembungkus diletakkan diatas
lembaran daun kecil sebagai pelapis tempe. Bahan tempe sebanyak dua sendok
makan diletakkan diatas lembaran daun kecil lalu diratakan sehingga panjangnya

10-12 cm dan lebarnya 7-10 cm (Sarwono, 2007).

b. Keripik tempe

Keripik tempe adalah tempe tipis yang digoreng kering seperti kerupuk.
Teksturnya kering dan keras. Apabila disimpan ditempat kering dan bersih,
keripik tempe dapat tahan disimpan sampai beberapa minggu. Misalnya dipak
dalam kantong plastik, kaleng, atau stoples yang tertutup rapat dan tidak terkena

pengaruh udara lembab (Nita, 2010).

Keripik tempe adalah jenis makanan ringan hasil olahan tempe. Kadar protein
keripik tempe cukup tinggi yaitu berkisar antara 23% - 25%. Tempe yang
digunakan untuk pembuatan keripik tempe melalui proses yang sedikit berbeda
dengan proses pembuatan tempe untuk sayur. Tempe yang akan dijadikan keripik

tempe lebih tipis dan langsung dicetak dengan alas daun.



Alur proses pembuatan keripik tempe disajikan pada Gambar 2:

[ Kedelai ]

Iy
[ Perebusan | sampai menggelembung ]
U
[ Perendaman samapi berbusa dan mengeluarkan bau asam ]

U

[ Penirisan kemudian dicuci ]
iy

[ Pembelahan dan pengupasan biji kedelai dengan kaki atau mesin ]

[ Pencucian ]

=

Perebusan |1

=

Penirisan dan pendinginan

=

J
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[ Inokulasi dengan ragi tempe )

Pengadukan agar ragi merata ]

J

Pembungkusan dengan plastik atau daun pisang panjang 10-12 cm, lebar 7-10
cm, dan tebal 1-1,5 mm kemudian disimpan

U
[ Tempe ]
) i}
Bungkusan tempe dibuka, dimasukkan dalam adonan tepung cair berbumbu
kemudian digoreng sampai setengah kering
-
) 0
Tempe setengah kering digoreng lagi dalam minyak yang lebih panas sampai
tampak kering kemudian diangkat dan ditiriskan
&

Gambar 2. Cara Pembuatan Keripik Tempe
Sumber : Nita (2010)
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Pembuatan tempe menjadi keripik tempe membutuhkan tepung beras. Beras yang
akan dibuat tepung, sebelum ditumbuk atau digiling lebih dulu direndam dalam
air kapur selama satu jam. Tepung beras yang akan dipakai untuk adonan keripik
tempe harus baru dan berasal dari beras padi berumur dalam (padi yang dipanen
pada saat umur lebih dari 165 hari dan termasuk varietas lokal). Fungsi tepung
adalah untuk memperkuat tempe yang sangat tipis dan untuk melekatkan bumbu.
Tepung beras berperan agar tempe keras dan kaku, sedangkan tepung kanji

memperkuat tempe yang tipis tadi (Nita, 2010).

3. Teori Nilai Tambah

Nilai tambah adalah penambahan nilai suatu komoditi karena komoditi tersebut
telah mengalami proses pengolahan, pengangkutan, dan penimpanan dalam suatu
proses produksi. Nilai tambah juga dapat didefinisikan sebagai pertambahan
nilai suatu komoditi karena adanya input fungsional yang diberlakukan pada
komoditi yang bersangkutan. Input fungsional tersebut berupa proses mengubah
bentuk (form utility), memindahkan tempat (place utility), maupun menyimpan

(time utility) (Hayami, 1987).

Menurut Sumarno 2003, kinerja dalam suatu industri dapat diamati melalui nilai
tambah (value added), produktivitas dan efisiensi. Nilai tambah merupakan
selisih antara nilai input dan nilai output. Nilai input terdiri atas biaya bahan
baku, biaya bahan bakar, jasa industri, biaya sewa gedung, mesin dan alat — alat,
serta jasa industri. Sementara itu, nilai output merupakan nilai barang yang

dihasilkan.
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Kegunaan dari menganalisis nilai tambah adalah untuk mengetahui:
1. besar nilai tambah yang terjadi akibat perlakuan tertentu yang diberikan
pada komoditas pertanian.
2. Distribusi imbalan yang diterima pemilik dan tenaga kerja.
3. Besarnya kesempatan kerja yang diciptakan dari kegiatan pengolahan
bahan baku menjadi produk jadi.
4. Besar peluang serta potensi yang dapat diperoleh dari suatu sistem
komoditas disuatu wilayah tertentu dari penerapan teknologi pada satu
atau beberapa subsistem didalam agribisnis (Zakaria, 2007).
Menurut Hayami (1987) tujuan dari analisis nilai tambah adalah untuk
menaksir balas jasa yang diterima oleh tenaga kerja langsung dan pengelola.
Analisis nilai tambah metode Hayami memperkirakan perubahan bahan baku
setelah mendapatkan perlakuan. Analisis nilai tambah Hayami mempunyai
kelebihan, yaitu menggambarkan :
1. Produktivitas produksi, dimana rendemen, pangsa ekspor dan efisiensi
tenaga kerja dapat diestimasi.
2. Balas jasa terhadap pemilik — pemilik faktor produksi dapat di estimasi.
3. Dapat digunakan dalam subsistem lain selain pengolahan, seperti analisis

nilai tambah pemasaran.

Konsep pendukung dalam analisis nilai tambah metode Hayami pada
subsistem pengolahan adalah :
1. Faktor konversi, yang menunjukkan banyaknya output yang dapat
dihasilkan dari satu satuan input.

2. Kaoefisien tenaga kerja yang diperlukan untuk mengolah satu satuan input.
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3. Nilai output, menunjukkan nilai output yang dihasilkan dari satu satuan

input.

Adapun kelemahan dari metode Hayami adalah :

1. Pendekatan rata-rata tidak tepat jika diterapkan pada unit usaha yang
menghasilkan banyak produk dari satu jenis bahan baku

2. Tidak dapat menjelaskan nilai output produk sampingan

3. Sulit menentukan pembanding yang dapat digunakan untuk menyatakan
apakah balas jasa terhadap pemilik faktor produksi sudah layak atau

belum.

4. Kelayakan Usaha Aspek Finansial

Menurut Ibrahim (2002), studi kelayakan merupakan bahan pertimbangan dalam
mengambil suatu keputusan, apakah menerima atau menolak dari suatu gagasan
usaha/proyek yang direncanakan. Pengertian layak dalam penilaian ini adalah
kemungkinan dari gagasan/proyek yang akan dilaksanakan memberikan manfaat
(benefit), baik dalam arti financial benefit maupun dalam arti social benefit, hal ini

tergantung dari segi penilaian yang dilakukan.

Perkiraan benefit (cash in flow) dan perkiraan cost (cost out flow) yang
menggambarkan tentang posisi keuangan dimasa yang akan datang dapat
digunakan sebagai alat kontrol dalam pengendalian biaya untuk memudahkan
mencapai tujuan usaha/proyek. Dipihak lain, dengan adanya hasil perhitungan
Kriteria investasi, penanaman modal, dapat digunakan sebagai bahan

pertimbangan dalam mengambil keputusan, apakah modal yang ditanam lebih
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baik pada proyek atau lembaga keuangan. Kriteria investasi yang digunakan

dalam analisis ini adalah :

a. Net benefit cost ratio
Menurut Kadariah (2001) Net benefit cost ratio (Net B/C) merupakan
perbandingan antara net benefit yang telah didiscount positif net benefit yang
telah didiscount negatif. Kriteria pengukuran pada analisis ini adalah :
a. net B/C > 1, maka investasi dikatakan layak (feasible)
b. net B/C < 1, maka investasi dikatakan tidak layak (no feasible)

c. netB/C =1, maka investasi berada pada posisi Break Event Point.

b. Gross Benefit Ratio (gross B/C)
Menurut Kasmir dan Jakfar (2003) Gross benefit cost ratio adalah
perbandingan antara benefit kotor yang telah
didiskon dengan cost secara keseluruhan yang telah didiskon. Rasio ini juga
menunjukkan :
Gross B/C > 1 berarti feasible (layak)
Gross B/C < 1 berarti tidak feasibel (Tidak layak)

Gross B/C =1 berarti dalam keadaan BEP

c. Metode Payback Period (Pp)
Metode ini mencoba mengukur seberapa cepat investasi bisa kembali. Karena
itu, satuan hasilnya bukan persentase, tetapi satuan waktu. Apabila periode
payback lebih pendek daripada yang disyaratkan, maka proyek dikatakan

menguntungkan, sedangkan jika lebih lama, maka proyek ditolak.
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Ada beberapa kelemahan metode Payback Period (Pp), yaitu :

1. Sulitnya menentukan periode payback maksimum yang disyaratkan untuk
digunakan sebagai angka pembanding. Secara normatif, memang tidak
ada pedoman yang bisa dipakai untuk menentukan payback maksimum ini.
Dalam prakteknya yang dipergunakan adalah payback yang umumnya dari
perusahaan-perusahaan sejenis.

2. Diabaikannya nilai waktu uang (time value of money). Kelemahan ini
diatasi dengan penggunaan discounted payback, dimana aliran kas
operasional tersebut dan juga terminal cash flow di-discounted-kan dengan
tingkat bunga yang relevan.

3. Diabaikannya aliran kas setelah periode payback.

Kelemahan-kelemahan tersebut pada kenyataannya tetap tidak membuat
metode ini tidak terpakai. Metode ini masih digunakan sebagai pelengkap
penilaian investasi. Cara ini terutama digunakan untuk perusahaan-perusahaan
yang mengalami problem likuiditas atau kelancaran keuangan jangka pendek

(Gittinger, 1993).

. Metode Net Present Value (NPV)

Metode ini menghitung selisih antara nilai sekarang investasi dengan nilai
sekarang penerimaan-penerimaan kas bersih di masa yang akan datang.
Apabila nilai sekarang penerimaan-penerimaan kas bersih di masa yang akan
datang lebih besar daripada nilai sekarang investasi, maka proyek ini
dikatakan menguntungkan sehingga diterima. Sedangkan apabila lebih kecil

(NPV negatif), proyek ditolak karena dinilai tidak menguntungkan. Metode
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ini memiliki kelebihan yakni diperhatikannya nilai waktu uang dan

menggunakan dasar aliran kas (Austin, 1981).

. Metode Internal Rate of Return (IRR)

Metode ini menghitung tingkat bunga yang menyamakan nilai sekarang
investasi dengan nilai sekarang penerimaan-penerimaan kas bersih di masa
mendatang. Apabila tingkat bunga ini lebih besar daripada tingkat bunga
relevan (tingkat keuntungan yang disyaratkan), maka investasi dikatakan
menguntungkan, jika lebih kecil maka dikatakan merugikan. Metode ini
memiliki kelebihan yakni diperhatikannya nilai waktu uang dan menggunakan

dasar aliran kas (Austin, 1981).

Menurut Husnan dan Suwarsono (2003) (dalam Dewi,2011), terdapat pula
beberapa metode untuk memasukkan faktor ketidakpastian dalam analisis
investasi. Diantaranya adalah analisis Break Event Point (BEP) dan analisis
sensitivitas. Metode-metode tersebut digunakan sebagai pendekatan praktis
untuk menilai profitabilitas usulan investasi dengan telah memasukkan faktor
resiko. Disebut sebagai pendekatan praktis sebab pendekatan-pendekatan
tersebut tidak bisa menyatakan hubungan antara resiko dengan keuntungan
yang disyaratkan. Metode-metode tersebut tetap mengakui bahwa antara

resiko dan keuntungan ada hubungan positif.

. Metode Analisis Sensitivitas (Sensitivity Analysis)

Menurut Gittinger (1993) analisis sensitivitas adalah suatu kegiatan

menganalisis kembali suatu proyek untuk melihat apakah yang akan terjadi
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pada proyek tersebut bila suatu proyek tidak berjalan sesuai rencana. Analisis
sensitivitas mencoba melihat realitas suatu proyek yang didasarkan pada
kenyataan bahwa proyeksi suatu rencana proyek sangat dipengaruhi unsur-
unsur ketidakpastian mengenai apa yang akan terjadi di masa yang akan

datang. Semua proyek harus diamati melalui analisis sensitivitas.

Gittinger 1993 menyatakan bahwa dalam bidang pertanian, proyek sensitif

untuk berubah, yang diakibatkan oleh empat masalah utama, yaitu :

a. Harga, terutama perubahan dalam harga hasil produksi yang disebabkan
oleh turunnya harga di pasaran.

b. Keterlambatan pelaksanaan proyek. Dalam proyek pertanian dapat terjadi
keterlambatan pelaksanaannya karena ada kesulitan-kesulitan secara teknis
atau inovasi baru yang diterapkan, atau karena keterlambatan dalam
pemesanan dan penerimaan peralatan.

c. Kenaikan biaya, baik dalam biaya konstruksi maupun biaya operasional,
yang diakibatkan oleh perhitungan-perhitungan yang terlalu rendah.

d. Kenaikan hasil, dalam hal ini kesalahan perhitungan hasil.

Analisis sensitivitas bertujuan untuk melihat apakah yang akan terjadi pada
analisis usaha jika terdapat suatu kesalahan atau perubahan dalam dasar-dasar
perhitungan biaya maupun manfaat atau penerimaan. Analisis kepekaan ini
dilakukan untuk meneliti kembali suatu analisis kelayakan usaha agar dapat
melihat pengaruh yang akan terjadi akibat adanya keadaan yang berubah atau
kesalahan dalam perhitungan. Hal ini terjadi karena dalam menganalisis

kelayakan suatu usaha, biasanya didasarkan pada proyeksi-proyeksi yang
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mengandung banyak ketidakpastian dan perubahan yang akan terjadi di masa

yang akan datang.

B. Kajian Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari (2011) tentang Kelayakan Finansial,
Nilai Tambah Dan Prospek Pengembangan Agroindustri Kerupuk Singkong Skala
Rumah Tangga Di Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah
menunjukkan bahwa agroindustri kerupuk singkong di Desa Sukosari Kecamatan
Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah secara finansial layak dijalankan dengan
nilai NPV 21.897.863,24, IRR 21,03%, Net B/C 1,42, Gross B/C 1,04 dan Pp
7,54, (2) ubi kayu yang diolah menjadi kerupuk singkong pada agroindustri di
Desa Sukosari Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah memberikan
nilai tambah sebesar 32,89%, dan agroindustri kerupuk singkong di Desa
Sukosari Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah adalah usaha yang
memiliki prospek yang sangat baik karena secara finansial usaha tersebut layak
untuk dijalankan serta dari aspek pasar dan pemasaran, kerupuk singkong banyak

diminati di berbagai daerah di dalam maupun di luar provinsi.

Sari (2011), melakukan penelitian tentang agroindustri marning di Desa
Karanganyar Kecamatan Gedongtataan yang meliputi Analisis nilai tambah
metode Hayami dan kelayakan investasi dari perhitungan Net B/C Ratio, Gross
B/C Ratio, NPV, IRR, Payback Period, BEP dan Sensitivitas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa agroindustri marning memiliki rasio nilai tambah yang baik
yakni 29% dengan marjin keuntungan antara pemilik agroindustri dan tenaga

kerja hampir merata serta bagian margin terbesar terletak pada sumbangan input
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lain, layak secara finansial pada tingkat bunga 22 % dan dapat tetap layak pada
saat kenaikan biaya produksi sebesar 9,17%, penurunan harga jual sebesar 9,61%
dan penurunan jumlah produksi sebesar 8,17% dan (3) memiliki prospek yang
baik khususnya di daerah tersebut jika dilihat dari aspek pasar dan pemasaran,

teknis dan produksi, manajemen dan organisasi serta lingkungan.

Berdasarkan hasil penelitian Sumantri,dkk (2004) yang berjudul analisis
kelayakan finansial usaha tani lada (Piper ningrum, L) di Desa Kunduran
Kecamatan Ulu Musi Kabupaten Lahat Sumatera Selatan menunjukkan bahwa
penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan finansial usaha tani lada di
desa Kunduran, Kecamatan Ulu Musi, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan
dilakukan dengan metode stratified random sampling, yang di dasarkan tingkat
pemilikan petani atas lada yang berumur antara 1 dan 12 tahun. Metode analisis
yang digunakan adalah analisis deskriptif dan kriteria investasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa usaha tani lada seluas 1 ha adalah Rp36,363.400,00 dengan
biaya operational Rp198.006.700,00. Jika tingkat bunga 15% pertahun, maka
NPV yang dicapai adalah Rp 46.311.720,00 gross B/C ratio sebesar 1,5 dan IRR
sebesar 37,50%. Berdasarkan kriteria investasi ini, maka usaha tani lada di Desa

Kunduran secara finansial layak dijalankan.

C. Kerangka Pemikiran

Dalam rangka mendungkung Pemerintah Kota Metro dalam mewujudkan sistem
perokonomian yang berbasis ekonomi kerakyatan berlandaskan pembangunan
parsitipatif maka peneliti melakukan kajian terhadap usaha yang banyak

dilakukan oleh masyarakat di Kota Metro. Kajian difokuskan pada agroindustri
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keripik Tempe yang ada di Kota metro. Hal ini dilakukan untuk melihat
bagaimana kondisi usaha keripik tempe dilihat dari nilai tambah, aspek finansial
yang didapat pelaku usaha serta aspek lingkungan baik internal maupun eksternal
yang kemudian digunakan sebagai strategi pengembangan usaha keripik tempe

yang ada di Kota Metro.

Agroindustri keripik tempe merupakan suatu kegiatan pengolahan kedelai menjadi
tempe yang kemudian diberikan perlakuan lanjutan untuk dibuat menjadi keripik
tempe. Adapun salah satu tujuan dari kegiatan agroindustri adalah untuk
menambah nilai guna komoditi kedelai dengan menghasilkan produk yang dapat
dipasarkan atau digunakan atau dimakan, sehingga dapat menambah pendapatan
dan keuntungan produsen agroindustri. Besaran nilai tambah pada agroindustri
keripik tempe di Kota Metro akan dianalisis secara mendalam menggunakan
metode Hayami. Nilai tambah pada agroindustri keripik tempe ini adalah nilai
produk dikurangi dengan nilai bahan baku dan input lain diluar tenaga kerja.
Dengan demikian nilai tambah sama dengan pendapatan usaha atau keuntungan
perusahaan ditambah dengan upah tenaga kerja, untuk mendapatkan nilai produk

harus lebih besar dari pada nilai bahan baku dan bahan tambahan.

Nilai tambah yang dihasilkan dari proses produksi keripik tempe akan
mempengaruhi pendapatan usaha. Untuk mengetahui seberapa besar keuntungan
yang didapat maka dilakukan uji kelayakan usaha dengan menggunakan analisis
finansial jangka panjang antara lain Net B/C dan Gross B/C yang mempunyai
nilai lebih besar daripada satu, payback period dimana masa pengembalian lebih

pendek daripada umur ekonomis proyek, NPV yang mempunyai nilai lebih besar
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daripada nol, dan IRR yang memiliki nilai lebih daripada tingkat suku bunga.
Penggunaan analisis sensitifitas meninjau kelayakan usaha dari dampak-dampak
perubahan yang terjadi pada kelayakan usaha, serta analisis titik impas (BEP).
Kelayakan usaha dapat tercapai dan memiliki prospek pengembangan usaha yang

baik bila kriteria-kriteria analisis-analisis tersebut dapat terpenuhi.

Berdasarkan keterangan diatas secara skematis kerangka berpikir dapat dilihat

pada Gambar 4.
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Gambar 3. Kerangka pemikiran nilai tambah dan kelayakan finansial agroindustri keripik Tempe di Kota Metro, 2017




[11. METODE PENELITIAN

A. Konsep Dasar dan Definisi Operasional

Konsep dasar dan definisi operasional ini mencakup pengertian yang
digunakan untuk mendapatkan data dan melakukan analisis sehubungan

dengan tujuan penelitian.

Industri pengolahan adal ah suatu kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan
mengubah suatu barang dasar secara mekanis, kimia, dan atau dengan tangan
sehingga menjadi barang jadi, dan atau barang yang kurang nilainya menjadi
barang yang lebih tinggi nilainya dan sifatnyalebih dekat kepada pemakai

akhir.

Agroindustri keripik tempe adalah suatu sistem yang terdiri dari subsistem
pengadaan bahan baku keripik tempe, pengolahan, dan pemasaran hasil

produksi keripik tempe.

Keripik tempe adalah kedelai yang diolah menjadi tempe terlebih dahulu yang
kemudian tempe tersebut diiris tipis dan digoreng kering seperti kerupuk

sehingga memiliki tekstur yang kering dan keras.

Analisa kelayakan adalah salah satu metode untuk melakukan perhitungan-
perhitungan (fore-casting) agar dapat menentukan pilihan yang tepat dalam

rangka usaha untuk melakukan investasi modal.
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Anaisisfinansial adalah suatu perhitungan yang didasarkan pada
perbandingan manfaat (benefit) dan biaya (cost) yang dikeluarkan selama

usaha tersebut.

Produksi merupakan proses mengubah masukan atau faktor-faktor produksi
dan sumber daya lain menjadi output atau produk, dalam penelitian ini
produksi berfluktuasi setiap tahunnya berdasarkan kapasitas produksi mesin

penggilingan dan berdasarkan penggolongan umur usaha.

Bahan baku adal ah bahan yang digunakan untuk proses produksi dalam
membentuk suatu barang produksi, dalam penelitian ini bahan baku yang

digunakan adal ah kedelai/tempe, diukur dengan satuan kilogram (kg).

K etersediaan bahan baku adalah banyaknya tempe yang ada pada industri
rumah tangga untuk proses produksi, diukur dengan satuan kilogram dalam

setiap satu kali produksi.

Umur ekonomis adal ah perkiraan usia aat-alat yang digunakan yang masih

berfungsi dengan baik, diukur dengan satuan tahun (thn).

Bahan penunjang adalah bahan produksi selain dari bahan baku yang
digunakan dalam kegiatan proses produksi untuk membantu agar bahan baku

dapat diproses lebih lanjut.

Penerimaan adal ah sgumlah uang yang diterima produsen dari suatu proses
produksi, penerimaan tersebut diperoleh dengan mengalikan jumlah produksi

(output) dengan harga yang berlaku, dihitung dalam satuan rupiah (Rp).
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Pendapatan adalah selisih antara penerimaan yang diterima pada akhir
produksi dengan biayatotal yang dikeluarkan selama proses produksi,

dihitung dalam satuan rupiah (Rp).

Harga produk adalah harga keripik tempe yang diterima oleh pengusaha dan

diukur dalam satuan rupiah per kilogram (Rp/kg).

Jumlah tenaga kerja adalah banyaknya tenaga kerja, baik dari dalam maupun
luar keluarga, yang digunakan dalam proses produksi yang diukur dalam

satuan hari orang kerja (HOK). HOK dihitung dengan cara jam kerja dibagi
jam kerjaefektif (8 jam) dikali dengan banyaknya tenaga kerja (orang) yang

bekerja.

Biayainvestas adalah biaya yang dikeluarkan untuk keperluan investasi
pengolahan kedelal sebelum menghasilkan keripik tempe, diukur dalam satuan

rupiah (Rp).

Biaya operasional adalah biaya yang dikeluarkan untuk membeli atau
membayar kebutuhan proses produksi, duikur dalam satuan rupiah (Rp).
Y ang termasuk dalam biaya operasional adalah pengeluaran bahan baku,

bahan penunjang, dan tenaga kerja.

Nilai tambah adalah selisih antara nilai produksi dikurangi nilai bahan baku

dan nilai input lainnya selain tenaga kerja, diukur dalam satuan rupiah (Rp).

Discount factor adalah suatu bilangan yang lebih kecil dari satu yang dapat

dipaka untuk mengalikan atau mengurangi suatu jumlah di waktu yang akan
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datang sehingga dapat diketahui berapa nilainya saat ini, diukur dalam satuan
persen (%). Daam perhitungan discount factor hanya digunakan sebagai

acuan pengukuran IRR.

Net Present Value (NPV) adalah suatu analisis yang digunakan untuk
menghitung selisih antara present value dari penerimaan dengan present value

dari biaya-biaya yang telah dikeluarkan, diukur dalam satuan rupiah (Rp).

Internal Rate of Return (IRR) adal ah suatu analisis yang digunakan untuk
mengetahui tingkat keuntungan atas investasi bersih dalam suatu proyek. IRR
merupakan suatu tingkat bunga (discount rate) yang dapat membuat besarnya

NPV proyek sama dengan nol (0), diukur dalam satuan persen (%6).

Payback period (PP) atau periode kembali modal adalah suatu analisis yang
digunakan untuk mengetahui jangka waktu yang diperlukan untuk

mengembalikan modal investasi proyek, diukur dalam satuan tahun (thn).

Gross B/C ratio adalah perhitungan yang menunjukkan suatu tingkat
perbandingan antara penerimaan kotor dengan biaya kotor yang

diperhitungkan saat ini, diukur dalam satuan persen (%).

Net B/C ratio adalah perhitungan yang menunjukkan suatu tingkat
perbandingan antara jumlah present value penerimaan bersih dengan jumlah

present value biaya, diukur dalam satuan persen (%).

Break Event Point (BEP) adalah perhitungan yang digunakan untuk

mengetahui berapa minimal perusahaan harus berproduksi dan menjual agar
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tidak menderitarugi (laba= 0).

Analisis Sensitivitas (Sensitivity Analysis) adalah perhitungan yang digunakan
untuk mengukur suatu proyek yang didasarkan pada kenyataan bahwa
proyeksi suatu rencana proyek sangat dipengaruhi unsur-unsur ketidakpastian

mengenal apa yang akan terjadi di masa yang akan datang.

. Lokas Penedlitian, Responden, dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kota Metro. Penentuan lokasi penelitian dilakukan
secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa K ota Metro
merupakan salah satu sentra produksi keripik tempe di Provinsi Lampung.
Responden penelitian adalah rumah tangga agroindustri keripik tempe di Kota
Metro. Metode yang digunakan untuk penentuan responden yang dijadikan
sampel penelitian adalah proporsional simple random sampling dengan
kriteria usaha minimal sudah berjalan 10 tahun dengan modal investasi kurang
dari Rp 15.000.000,-. Sehingga didapat 14 responden dari 24 rumah tangga
agroindustri keripik tempe yang ada di Kota Metro. Pengumpulan data

penelitian dilakukan pada bulan Agustus - September 2017.

C. JenisData dan Metode Pengambilan Data

Pendlitian ini dilakukan dengan metode survei dan pengamatan langsung di
lapangan. Data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari produsen keripik tempe sebagai

responden melalui wawancara dengan menggunakan kuesioner (daftar
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pertanyaan) yang telah dipersiapkan. Data sekunder diperoleh dari
lembagalinstansi terkait, seperti Dinas Koperasi, UKM dan Perindustrian,
Badan Pusat Statistik, Pemerintah Kota Metro serta lembaga lain yang dapat

menyediakan informasi yang diperlukan.

. Metode Analisis Data

Analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif
digunakan untuk mengetahui kelayakan finansia (terdiri dari analisis
penilaian investasi, yakni PP, NPV, IRR, B/C Ratio), analisistitik impas,

analisis sensitivitas dan analisis nilai tambah.

1. Metode Analisis Kuantitatif

a. AnalisisNilai Tambah

Analisisnilai tambah dapat menganalisis faktor mana dari proses produksi
yang menghasilkan atau menaikkan nilai tambah dan sebaliknya. Analisis nilai
tambah dilakukan dengan menggunakan metode Hayami, di mana
perhitungannya berdasarkan satu satuan bahan baku utama dari produk jadi
(Hayami, 1987). Andlisisnilai tambah melalui metode Hayami dapat
menghasilkan beberapainformasi penting, antaralain berupa:

1. Perkiraan nilai tambah (dalam rupiah)

2. Rasio nilai tambah terhadap nilai produk jadi (dalam persen)

3. Imbalan jasa tenaga kerja (dalam rupiah)

4. Bagian tenaga kerja (dalam persen)

o

Keuntungan yang diterima perusahaan (dalam rupiah)



6. Tingkat keuntungan perusahaan (dalam persen)
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Langkah-langkah dalam menggunakan metode Hayami adalah sebagai berikut

(Hayami, 1987) :

1. Membuat arus komoditi, yang menunjukkan bentuk-bentuk komoditi,

lokasi, lama penyimpanan dan berbagai perlakuan terhadap komoditi

bersangkutan.

2. Mengidentifikas setiap transaksi yang terjadi menurut perhitungan

finansial.

3. Memilih dasar perhitungan, dalam penelitian ini didasarkan pada satuan

input utama atau bahan baku.

Tabel 4. Tahapan perhitungan nilai tambah metode Hayami

No Uraian Kode
Output, Input dan Harga

1 Output (kg/th) a

2 Input (kg/th) b

3 Input tenaga kerja (HOK/th) c

4 Faktor konvers d=a/b

5 Koefisien tenaga kerja e=c/b

6 Harga produk (Rp/kg) f

7 Upah rata-rata tenaga kerja (Rp/HOK) g
Penerimaan dan Keuntungan

8 Harga bahan baku (Rp/kg) h

9 Sumbangan input lain (Rp/kg) [

10  Nila output (Rp/kg) J = dxf

11  a Nila tambah (Rp/kg) k=j-h-i
b. Rasionilai tambah (%) I=k/j

12 a Pendapatan tenaga kerja (Rp/kg) m=exg
b. Pangsatenaga kerja (%) n=m /k

13  a Keuntungan (Rp/kg) 0=k-m
b. Tingkat keuntungan (%) p=0/k(%)
Balas Jasa Pemilik Faktor Produks

14  Margin (Rp/kg) g=j-h
a. Keuntungan (%) r=o/q
b. Pendapatan tenaga kerja (%) s=m/q
c. Sumbangan input lain (%) t=i/q

Sumber: Hayami, 1987
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b. Analisis Finansial

b.1 Net Present Value (NPV)

Perhitungan Net Present Value (NPV) merupakan nilai benefit yang telah
didiskon dengan Social Opportunity Cost of Capital (SOCC) sebagai

discount factor. Menurut Austin (1981) NPV dapat dirumuskan sebagai :

n —_—
NPV = Bt Cit
t=1 (1—'[)
di mana:
NPV = Net Present Value
t = waktu
B: = benefit (manfaat)
C = cost (biaya)

[ = tingkat bunga bank yang berlaku

dengan kriteria:
JkaNPV > 0, maka kegiatan usaha layak untuk dilaksanakan
JikaNPV < 0, maka kegiatan usahatidak layak untuk dilaksanakan

Jka NPV = 0, maka kegiatan usaha dalam keadaan break event point

b.2 Internal Rate of Return (IRR)

Internal Rate of Return (IRR) merupakan suatu tingkat bunga yang
menunjukkan nilai bersih sekarang (NPV) sama dengan jumlah seluruh
investasi proyek atau dengan katalain, tingkat suku bunga yang
menghasilkan NPV sama dengan nol. Menurut Ibrahim (2002) IRR dapat

dirumuskan sebagai berikut :



IRR=1i, + NPV, (i, -i,)
NPV, — NPV,

di mana:
NPV; = Net Present Value positif
NPV, = Net Present Value negatif

i1 =tingkat discount rate yang menghasilkan NPV,
2 =tingkat discount rate yang menghasilkan NPV,

dengan kriteria:
JkalRR > i, makakegiatan usaha layak untuk dilaksanakan
JkalRR < i, makakegiatan usahatidak layak untuk dilaksanakan

JkalRR =i, maka kegiatan usaha dalam keadaan break event point.
b.3 Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C Ratio)

Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C) merupakan perbandingan antara
jumlah present value dari benefit kotor dengan jumlah present value dari
biaya kotor. Menurut Husnan dan Suwarsono (2000) Gross B/C dapat
dirumuskan sebagai :

i Bt/(1+i)

GrossB-C =2

i(:t/(u i)

di mana:

Gross B/C = Gross Benefit Cost Ratio

Bt = Benefit/ penerimaan bersih tahun t
Ct = Cost/biaya pada tahun t

[ = Tingkat bunga

t =tahun



35

Kriteria pada pengukuran Gross B/C ratio adalah :

Jika Gross B/C > 1, maka kegiatan usaha layak untuk dilaksanakan

Jika Gross B/C < 1, maka kegiatan usahatidak layak untuk
dilaksanakan

Jika Gross B/C = 1, maka kegiatan usaha dalam keadaan break event

point
b.4 Net Benefit Cost Ratio (Net B/C Ratio)

Net Benefit Cost Ratio (Net B/C Ratio) merupakan perbandingan antara net
benefit yang telah didiscount faktor positif dengan net benefit yang telah
didiscount negatif. Menurut Husnan dan Suwarsono (2000) Net B/C Ratio
dapat dirumuskan sebagai:

Zn:Bt—Ct/(1+i)t

NetB-C =2

> Ct-Bt/(L+i)

di mana:

Net B/C = Net benefit cost ratio

Bt = Benefit/ penerimaan bersih tahun t
Ct = Cost/biaya pada tahun t

[ =tingkat bunga

t =tahun

Kriteria pada pengukuran Net B/C ratio adalah :

JikaNet B/C > 1, maka kegiatan usaha layak untuk dilaksanakan
JikaNet B/C < 1, maka kegiatan usahatidak layak untuk dilaksanakan
JikaNet B/C = 1, maka kegiatan usaha dalam keadaan break event

point
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b.5 Payback Period

Payback Period (PP) merupakan penilaian investasi suatu proyek yang
didasarkan pada pelunasan biaya investas berdasarkan manfaat bersih dari
suatu proyek. Menurut Kasmir dan Jakfar (2003) Payback Period dapat
dirumuskan sebagai :

PP = E>< 1 tahun
Ab

di mana:

Ko =Investas awal

Ab =Manfaat bersih yang diperoleh dari setiap periode

dengan kriteria:

i. Jika payback period lebih pendek dari umur ekonomis usaha, maka
proyek tersebut layak untuk dijalankan.

ii. Jika payback period lebih lama dari umur ekonomis usaha, maka

proyek tersebut tidak layak untuk dijalankan
c. Analisis Senditivitas

Analisis sensitivitas mencoba melihat realitas suatu proyek yang didasarkan
pada kenyataan bahwa proyeksi suatu rencana proyek sangat dipengaruhi
unsur-unsur ketidakpastian mengenal apa yang akan terjadi di masa yang

akan datang (Gittinger, 1993).

Dalam pelaksanaan suatu proyek, besarnya NPV, Gross B/C, Net B/C, IRR

dan PP dipengaruhi oleh besarnya penerimaan dan biaya. Perubahan NPV,
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Gross B/C, Net B/C, IRR dan PP dapat terjadi karena adanya perubahan
tertentu, seperti kenaikan harga bahan baku dan penurunan harga jual
produk. Dalam penelitian ini, analisis sensitivitas dilakukan pada arus
penerimaan dan pengeluaran. Perubahan-perubahan yang akan dikaji pada
analisis sengitivitas adalah :

a. Penurunan hargajual 5 %, didapatkan dari tingkat inflasi yang terjadi
pada daerah penelitian yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia (Bl) pada
tahun 2016 sebesar 3,53%.

b. Penurunan jumlah produksi 3,53 %, didapatkan dari nilai rata-rata
tingkat inflasi Bank Indonesia (Bl) pada tahun 2016.

c. Kenaikan harga bahan baku 7%, didapatkan dari rata-rata fluktuasi harga
kedelai impor setiap tahunnya.

d. Kenaikan biaya 13%, didapatkan dari persentase penurunan harga bensin

premium tahun 2016.

Analisis sensitivitas dilakukan dengan memperhitungkan salah satu
kemungkinan di atas yang mungkin terjadi. Tingkat kenaikan biaya suatu
produksi yang akan menyebabkan nilai NPV, Gross B/C, Net B/C, IRR dan
PP tidak lagi menguntungkan, maka pada titik itulah proyek tersebut tidak
layak. Selainitu, perlu jugadihitung setiap penurunan harga jual suatu
produk jadi yang menyebabkan nilai NPV, Gross B/C, Net B/C, IRR dan PP
menjadi tidak meyakinkan, dan itulah batas kelayakan proyek. Perhitungan
dilakukan padatingkat suku bunga Kredit Usaha Rakyat Ritel Bank BRI

10%. Laju kepekaan dihitung melalui rumus :
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X1-Xo
X

x 100%

Laju kepekaan=

Yi-Yo X 100 %

Y

di mana:

= NPV/IRR/Net B/C ratio/PP setelah terjadi perubahan
= NPV/IRR/Net B/C ratio/PP sebelum terjadi perubahan

= rata-rata perubahan NPV/IRR/Net B/C ratio/PP
= hargajual/biaya produksi/produksi setelah terjadi perubahan

= hargajual/biaya produksi/produks sebelum terjadi perubahan
= rata-rata perubahan harga jual/biaya produksi/produksi

=

o

<l < X X| X X

Kriterialaju kepekaan adalah :

i. Jikanila lgju kepekaan > 1, maka hasil kegiatan usaha peka/sensitif
terhadap perubahan.

ii. Jikanilai lgu kepekaan < 1, maka hasi| kegiatan usahatidak peka/tidak

sensitif terhadap perubahan. (Husnan dan Suwarsono, 2000)



V. GAMBARAN UMUM LOKAS|I PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kota Metro

A. 1 Sgarah KotaMetro

Pada jaman pemerintahan Belanda Kota Metro masih merupakan hutan
belantara yang merupakan bagian dari wilayah Nuban yang kemudian dibuka
oleh kolonisasi pada tahun 1936. Setahun kemudian resmi diserahkan oleh
Marga Nuban dan diresmikan menjadi Onder Distrik (setingkat kecamatan)
yang dikepala oleh Asisten Demang. Pembangunan Kota Metro pada saat itu
dilaksanakan oleh kolonisasi-kolonisas yang sudah bermukim di bedeng-
bedeng. Kota “Metro” berasal dari kata “Mitro” yang berarti sahabat dan
“Meterm” (Bahasa Belanda) yang artinya pusat atau centrum. Kota Metro
dibentuk berdasarkan UU No. 12 Tahun 1999 bersama-sama dengan
Kabupaten Lampung Timur dan Kabupaten Way Kanan, yang diresmikan
pada tanggal 27 April Tahun 1999 di Jakarta oleh Menteri Dalam Negeri.
Awalnya Kota Metro dan Kabupaten Lampung Timur menjadi bagian dari
Kabupaten Lampung Tengah (lama). Secara operasional Kota Metro
mel aksanakan tugas pemerintahan mulai tanggal 17 Mei 1999, setelah adanya
serah terima tugas, wewenang dan tanggungjawab pemerintahan dari Bupati

Lampung Tengah (Selayang Pandang K ota M etro)

A.2. Kondis Geografis
Sebagai daerah otonom dengan status kota yang kedua yang ada di Propinsi
Lampung, Metro menjadi salah satu pusat pertumbuhan kota. Selain itu

kedudukannya yang berada di tengah Provins Lampung yang secara
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geografis meliputi areal daratan seluas 68,74 Km®. Secara geografis Kota

Metro terletak pada 5°6° -5°8” LS dan 105°17°-105°19” BT dengan batas

wilayah sebagai berikut:

a) Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Punggur Kabupaten
Lampung Tengah dan Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur.

b) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Metro Kibang Kabupaten
Lampung Timur dan Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan.

c) Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Pekalongan dan Kecamatan
Batanghari Kabupaten Lampung Timur.

d) Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Trimurjo Kabupaten

Lampung Tengah

Berdasarkan karakteristik topografi, Kota Metr o merupakan wilayah yang
relatif datar. Wilayah Kota Metro beriklim humid tropis dengan kecepatan
angin rata-rata 70 Km/hari. Ketinggian wilayah berkisar antara 25-60 m dari
permukaan laut (dpl), suhu udara antara 26°C 29°C, kelembaban udara 80%-

88%, dan rata-rata curah hujan pertahun 2.264 sampai dengan 2.868 mm.

Kota Metro secara administratif terbagi menjadi 5 Kecamatan dan 22
Kelurahan. Adapun gambaran Kota Metro pada beberapa sektor

pembangunan sebagai berikut :

i. Pendidikan
Kota Metro mempunyai visi pendidikan dimana seluruh kebijakan akan
diarahkan pada pencapaian mis tersebut. Pendidikan merupakan sektor

strategis yang memberikan multiplier efek terhadap perkembangan sektor lain
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dan menjadi salah satu indikator kesgahteraan suatu daerah. Pengakses
pendidikan formal dan informal yang berasa dari luar wilayah Kota Metro
sangat tinggi. Menurut data dari Dinas Pendidikan jumlah siswa dari seluruh
jenjang pendidikan formal sekitar 20%. Prestasi bidang pendidikan di Kota
Metro tidak hanya berskala regiona atau nasional tetapi telah mencapal

tingkat internasiona (Profil Investasi Kota Metro Tahun 2014).

PETA ADMINISTRASI
KOTA METRO

MBS, METRS PUSHT

“n"“"'b Kae. safen Rikany

pipapapnbepnpnrppptrrprprpr gt prprpnpipprppprpeirpaprprpeieg

N U L i A

Sumber: Bagian Administrasi Pembangunan Setda Kota Metro Tahun 2016
Gambar 4. PetaWilayah Kota Metro

ii. Pertanian

Tingkat kesuburan lahan di Kota Metro cukup tinggi ha ini dibuktikan
dengan tingkat produktifitas yang tinggi dengan lahan yang relatif kecil.
Selain itu di Kota Metro terdapat lahan landbow/lambaw (pertanian) yang
cukup subur. Beragamnya upaya-upaya yang dilakukan pemerintah dan
masyarakat untuk meningkatkan pengolahan hasil pertanian. Apabila dilihat
dari nilai PDRB, maka sektor pertanian mendominasi sebelum tanuh 2009

dimanatelah banyak terjadi alih fungsi lahan.
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iii. Pariwisata

Saat ini pariwisata yang berkembang di Kota Metro adalah jenis wisata
buatan. Kota Metro memiliki Dam Raman dan Hutan Linara sebagai wisata
alam yang potensial untuk dikembangkan. Kota Metro menjadi tujuan wisata
bagi penduduk Kabupaten Lampung Timur dan Lampung Tengah meskipun
fadsilitas yang diakses hanya terbatas pada Taman Kota, Magjid Tagwa dan

Palem Indah.

iv. Industri Perdagangan dan Jasa

Sektor perdagangan dan jasa mulai mendominasi nila PDRB sgak tahun
2009. Hampir seluruh Bank tersedia di Kota Metro untuk mendukung sektor
perdagangan dan jasa. Kota Metro menjadi alternatif kedua bagi masyarakat
Lampung Timur, Lampung Selatan dan Pesawaran untuk mengakses

perdagangan dan jasa.

Pengembangan Kawasan Industri diarahkan di beberapa wilayah di Kota
Metro. Golongan industri yang paling banyak di Kota Metro adalah industri
kecil yaitu sekitar 94.14%, dimana golongan ini paling banyak menyerap

tenaga kerja yaitu sebanyak 4.529 orang atau sebesar 95.75%.

Arah pengembangan industri di Kota Metro meliputi :
Kawasan peruntukan industri menengah di arahkan di kawasan Banjar Sari
Kecamatan Metro Utara pada bidang pengolahan hasil bumi dengan luas

10 Ha
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Kawasan peruntukan industri kecil dan mikro diarahkan keseluruh

kecamatan di Kota Metro.

Kawasan perdangan dan jasa Kota Metro meliputi: pusat perbelanjaan dan
toko modern. Kawasan perdagangan dan jasa di Pusat Pelayanan Kota (PPK)
diarahkan pada sebagian Jalan Teuku Umar, sebagian Jalan Wijaya Kesuma,
sebagian jalan Ryacudu dan lain-lain. Kawasan perdagangan dan jasa di Sub
Pusat Pelayanan Kota (SPPK) pada Kecamatan Metro Timur diarahkan pada
sebagian jalan Ahmad Yani, sebagian Jadan Kihgar Dewantara, sebagian
Jalan A.H. Nasution dan lainnya. Kawasan perdagangan dan jasadi Sub Pusat
Pelayanan Kota (SPPK) pada Kecamatan Metro Barat diarahkan pada
sebagian Jalan Soedirman, sebagian Jalan Soekarno Hatta, dan sebagian Jalan
Yos Sudarso. Kawasan perdagangan dan jasa di Sub Pusat Pelayanan Kota
(SPPK) pada Kecamatan Metro Utara diarahkan pada sebagian Jalan Kartini-
Jalan Patimura. Kawasan perdagangan dan jasa di Pusat Lingkungan (PL)
pada Jalan Kartini di Kelurahan Purwo Asri, Jdan WR. Supratman di

Kelurahan Karangrejo dan Jalan Budi Utomo di Kelurahan Margorejo.

v. Pertanian dan Perikanan

Luas lahan sawah di Kota Metro pada tahun 2015 seluas 2.905,27 Ha dimana
lahan tersebut memiliki potensi tanam dua kali dalam setahun serta lahan
seluas 495 Ha hanya sekali tanam dalam setahun. Total produks padi Kota
Metro dalam lima tahun terakhir dari tahun 2009-2013 adalah 122.392,03

ton/tahun (rata-rata produktivitas 5,73 ton/Ha).



44

Rumah tangga perikanan darat di Kota Metro berjumlah 1.142 RTP dengan

membudidayakan ikan dalam kolam. Total produks ikan dalam kolam pada

tahun 2013 sebanya 1.841.270 kg dan terbanyak diproduksi di Kecamatan

Metro Selatan. Jenis ikan yang dibudidayakan adalah Ikan Lele (55%),

Gurame (28,7%), Ikan Patin (14,3%), Nila (1,6%) dan lainnya. Sedangkan

produksi benih terbanyak adalah Ikan Patin (46%) dan selanjutnya Ikan Lele

(44%). Produksi ini didistribusikan untuk konsumsi lokal Kota Metro dan

Bandar Lampung.

a)

b)

Pengembangan Kawasan Pertanian

Arah kawasan pengembangan pertanian adalah pengembangan lahan
pertanian irigasi dengan produktivitas 1-2 kali panen dalam setahun di
Kecamatan Metro Utara dan Kecamatan Metro Selatan yang bertujuan

untuk swasembada beras di Kota Metro.

Pengembangan Kawasan Perikanan Dar at

Pola budidaya perikanan di Kota Metro adalah budidaya perikanan
rumah tangga dengan membuat kolam ikan baik dengan cara menggali
tanah ataupun dengan cara membuat bak-bak baik dengan bahan semen
maupun dengan bahan plastik/terpal yang secara permodalan jauh lebih
ekonomis. Secara umum masyarakat Kota Metro belum memanfaatkan
lahan sawah sebagai |okasi/tempat pembudidayaan ikan yang dikena
dengan mina padi. Arah pengembangan budidaya ikan air tawar di Kota
Metro akan pada Kecamatan Metro Selatan sebagai sentra budidaya Ikan

Lele dan Ikan Patin dalam skala besar. Sedangkan di Kecamatan Metro
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Barat, Metro Timur, Metro Pusat dan Metro Utara diarahkan sebagai

sentra budidaya perikanan air tawar sekala menengah dan kecil.

vi. Peternakan
Peternakan di Kota Metro didominas oleh peternakan kambing dengan
populasi sebanyak 10.069 yang tersebar diseluruh kecamatan. Dominasi
kedua adalah sapi potong dengan populass 5.997 dan terbanyak di
Kecamatan Metro Utara dan Metro Selatan. Dikecamatan Metro Utara
terdapat usaha peternakan sapi perah dengan jumlah populasi 50 ekor. Jumlah
ini terus menurun setiap tahunnya.
a) Pengembangan Kawasan Peter nakan
Arah pengembangan kawasan peternakan meliputi :
Peternakan dengan skala besar diarahkan pengembangannya di
Kecamatan Metro Selatan dan sebagian di Kecamatan Metro Utara
Peternakan dengan skala kecil diarahkan pengembangannya di
Kecamatan Metro Pusat, Metro Barat dan Metro Timur
b) Pengembangan Sektor Peternakan
Pada tahun 2014 Kota Metro mulai mengembangkan peternakan ayam
probiotik. Ayam probiotik adalah ayam boiler yang dipelihara dengan
menggunakan probiotik dan jamu-jamuan/herba tanpa menggunakan
bahan-bahan kimia seperti antibiotika atau obat hewan lain sehingga
menghasilkan daging yang sehat dan berkualitas dengan citarasa yang
khas. Dengan pemanfaatan tanaman herbal seperti jahe, kunyit, sambiloto,

temu lawak, temu ireng dan lainnya dengan formulas tertentu dapat
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meningkatkan daya tahan tubuh ayam sehingga tidak mudah terserang

penyakit dan menghilangkan perlemakan daging yan g berlebihan.

A.3 Kependudukan

Jumlah penduduk Kota Metro berdasarkan data hasil proyeks penduduk
tahun 2013 adalah 153.517 jiwa yang terdiri dari 76.828 penduduk laki-laki
dan 76.689 penduduk perempuan, dengan laju pertumbuhan penduduk
sebesar 1,61 persen. Berdasarkan jumlah penduduk tersebut diatas, maka
diperoleh rasio jenis kelamin (Sex Ratio) sebesar 100,81. Angka tersebut
menunjukkan bahwa komposisi penduduk laki-laki di Kota Metro hampir
sama dengan penduduk perempuan, yang berarti untuk setiap 100 penduduk

perempuan terdapat sekitar 101 penduduk laki-laki.

Karakteristik penduduk yang sangat berpengaruh terhadap tingkah laku sosid
ekonomi penduduk adalah umur dan jenis kelamin atau yang sering disebut
struktur umur dan jenis kelamin. Struktur umur penduduk dapat dilihat
berdasarkan kelompok umur.

Tabd 5. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Sex Ratio
di Kota Metro, 2013-2016

Tahun Laki-Laki Perempuan Jumlah Pertllj_rijtyuhan Rﬁ?o
@ @) (©) @) (©)
2013 73.178 72.807 145.985 1,61 100,51
2014 74.447 74.109 148.586 1,75 100,46
2015 75.727 75.390 151.117 1,67 100,45
2016 76.828 76.689 153.517 1,56 100,18

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Metro
Struktur umur penduduk Kota Metro didominasi oleh kelompok usia antara

10 sampai 34 tahun yang merupakan tipe piramida penduduk Indonesia
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secara umum. Sebagian besar penduduk berada dalam kelompok usia 15-19
tahun. Relatif besarnya jumlah penduduk kelompok usia ini bisa disebabkan
banyaknya penduduk yang berasal dari luar Metro yang bersekolah di kota
pendidikan ini. Namun yang harus disadari oleh Pemerintah Kota Metro
adalah penduduk pada kelompok usia ini akan mempengaruhi kinerja

pembangunan di Kota Metro bilatidak ditangani sedini mungkin.

Struktur penduduk menurut kelompok umur dapat juga digunakan untuk
melihat besaran angka ketergantungan (dependency ratio), yaitu gambaran
beban tanggungan ekonomi kelompok usia produktif (15-64 tahun) terhadap
kelompok usia muda (0-14 tahun) dan usia tua (65 tahun keatas). Banyaknya
penduduk produktif (umur 15-64 tahun) di suatu wilayah sangat menentukan
rasio ketergantungan penduduk di wilayah tersebut. Semakin kecil persentase
penduduk usia produktif maka semakin besar penduduk yang harus

ditanggung oleh penduduk usia produktif tersebut.
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Sumber : BPS, 2017
Gambar 5. Piramida Penduduk Kota Metro Tahun 2016
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Penduduk yang berusia dibawah 15 tahun umumnya dianggap sebagai
penduduk yang belum produktif karena secara ekonomis masih tergantung
pada orang tua atau orang lain yang menanggungnya. Selain itu, penduduk
yang berusia diatas 65 tahun juga dianggap sudah tidak produktif lagi setelah
memasuki masa pensiun. Meskipun tidak terlalu akurat, namun rasio ini dapat

memberikan gambaran ekonomis penduduk dari segi demogréafis.

Tingkat kesgahteraan masyarakat Kota Metro cukup baik, hal ini terlihat
tingkat kemiskinan yang terus menurun setiap tahunnya. Pada tahun 2016
tercatat tingkat kemiskinan Kota Metro sebesar 10.94% dan bila dilihat dari
penahapan keluarga sebagian besar masyarakat masuk dalam kategori

keluarga sgjahteralll, yaitu sebanyak 7.757 KK (LP2KD Tahun 2016)

A.4. Transportasi

Pola jaringan jalan Kota Metro mengikuti bentuk kota, dimana jalan utama
kota terdiri atas jalan yang berpola radia, sedangkan jalan di daerah
pinggiran jalan berpola grid. Infrastruktur Kota Metro saat ini sebagian
mewaris infrastruktur peninggalan kolonia Belanda yang relatif teratur.
Jaringan prasarana transportasi jalan terdiri atas ruas jalan, jembatan dan
terminal sebagal ssmpul pergerakan. Lintas trayek yang dilayani bus AKAP
adalah Metro ke Pulau Jawa (Jogja, Solo, Blitar, Malang, Bandung, Jakarta
dan Bogor). Sedangkan trayek bus AKDP adalah Metro-Rajabasa, Metro-

Gaya Baru, Metro Rawa Jitu, Metro-Jabung, dan Metro-Bandar Lampung.
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B. Rencana Tata Ruang Wilayah
Berdasarkan PP 26 tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Nasional dan Perda Provinsi Lampung No. 1 Tahun 2010 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Provinsi Tahun 2009-2029, Kota Metro ditetapkan
sebagal pusat kegiatan wilayah (PKW) dan merupakan satu kesatuan dalam
pengembangan kawasan andalan Nasional Bandar Lampung —Metro dengan
fungsi utama sebagai : pusat pemerintahan kota, pusat perdagangan dan jasa,
pusat pendidikan khusus. Selain itu, Kota Metro bersama Kabupaten
Lampung Tengah ditetapkan sebagai kawasan strategis Provinsi dalam bidang
Pengembangan Kawasan Pendidikan Unggulan Terpadu Berbasis Potens

Lokal.

Berdasarkan Perda No.1 Tahun 2012 tentang RTRW Kota Metro Tahun
2011-2031, pusat pelayan Kota Metro merupakan pusat pelayanan sosia,
ekonomi dan/atau administrasi masyarakat yang melayani wilayah kota dan
regional, yang meliputi pusat pelayanan kota, sub pusat pelayanan kota dan
pelayanan lingkungan. Berdasarkan pembagian pusat pelayanan tersebut
maka Kota Metro dilihat dari hirarki dapat diketahui pusat pelayanan sebagai
berikut:

Pusat Pelayan Kota terdapat di Kecamatan Metro Pusat, yang melayani

seluruh kota dan/atau regional

Sub Pusat Pelayan Kota terdapat di Kecamatan Timur dan Kecamatan

Metro Barat. Dua kecamatan ini melayani pusat lingkungan yaitu

Kelurahan Iring Mulyo yang melayani masing-masing Kelurahan Tejosari,
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Tejoagung, Yosodadi dan Yosorgo. Sedangkan Kelurahan Mulyojati
melayani Kelurahan Mulyosari, Ganjar Agung dan Ganjar Asri.

Pusat Lingkungan terdapat di Kecamatan Metro Selatan dan Metro Utara,
dua kecamatan ini melayani sub pusat lingkungan yaitu Kelurahan
Margorgjo, melayani Kelurahan Margodadi, Sumbersari dan Rejomulyo.
Sedangkan Kelurahan Banjar Sari melayani Kelurahan Purwoasri,

Purwosari dan Karangrejo.

Sedangkan peruntukan wilayahnya :

Kecamatan Metro Pusat merupakan pusat pelayanan kota yang melayani
Wilayah Kota Metro dan regional daerah hinterland-nya yang berfungsi
sebagai pusat pemerintahan

Kecamatan Metro Timur dan Kecamatan Metro Barat merupakan kawasan
pendidikan tinggi di Kota Metro dengan fasilitas pendidikan dan fasilitas
sosial yang memadai sehingga dimasa mendatang diperkirakan akan
tumbuh secara cepat.

Kecamatan Metro Selatan dan Kecamatan Metro Utara merupakan
kawasan pertanian yang subur dengan lahan persawahan terluas di Kota
Metro. Sehingga untuk menjaga lahan pertanian berkelanjutan perlu
adanya batasan dan pengendalian penggunaan lahan. Kedepan kawasan ini
diaihkan untuk kawasan pemukiman terbatas namun tetap mendorong

tumbuhnya perdagangan dan jasa guna melayani masyarakat sekitar.

Struktur ruang Kota Metro dibagi menjadi pusat pelayanan, fungs dan skala

pelayanan. Pada pusat pelayanan dibagi menjadi pusat pelayanan kota (PPK),
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sub pusat pelayanan kota (SPPK) dan Pusat Lingkungan, sedangkan menurut

skala pelayanan dibagi kedalam empat skala : regional dan kota, kota dan

lokal, sertalokal.

Rencana struktur ruang Kota Metro lebih lanjut dapat terlihat pada tabel di

bawah ini :

Tabel 6. Rencana Struktur Ruang Kota Metro

Pusat Pelayanan Fungsi

Skala Pelayanan

A Pusat Pelayanan Kota (PPK)

Pusat Pemerintahan
Perdagangan dan Jasa
Perkantoran
Pendidikan

K esehatan

. Permukiman

1 Kecamatan Metro Pusat

oUAWNRE

Regiona dan Kota

B Sub Pusat Pelayanan Kota (SPPK

1 Kecamatan Metro Timur Perdagangan dan Jasa
Permukiman
Pendidikan Tinggi
Kesehatan

Wisata

Perdagangan dan Jasa
Permukiman
Pendidikan Tinggi

K esehatan

Wisata

Perdagangan dan Jasa
Wisata

Pendidikan Tinggi
Kesehatan

Pertanian

Peternakan
Permukiman

Industri

2 Kecamatan Metro Barat

3 Kecamatan Metro Utaradan
Kecamatan Metro Selatan

ONOORWNPRPUOAMRONPRPOR~ODNDE

Kotadan Lokal

K ota dan L okal

Kotadan Lokal

Pusat Lingkungan (PL)

Kel. Purwoasri
Kd. Karangrgo
Ke. Ganjar Agung
Ke.Yosorgo

Kel. Tejoagung
Ke. Margorgjo
Ke. Rgomulya

Perdagangan dan Jasa
Pertanian

Peternakan

Perikanan
Permukiman
Pendidikan

Kesehatan

Wisata

~NoobhwNRO

NGO~ WNE

Lokal

Sumber : Bappeda Kota Metro,2015



52



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :

1. Usaha Agroindustri keripik tempe di Kota Metro dapat dijadikan salah
satu pilihan usaha bagi pengusahakecil di Kota Metro, karena dari
hasil penelitian didapat bahwa setiap pengolahan 1 kilogram bahan
baku kedelai menjadi keripik tempe menghasilkan nilai konversi
sebesar 1,53, yang artinya 1 kilogram kedelai yang diolah
menghasilkan 1,53 kilogram keripik tempe. Nilai konversi sangat
dipengaruhi oleh efisensi penggunaan bahan baku utama pada proses
produksi. Nilai konvers tersebut menyebabkan penambahan nilai jual
terhadap kedelai sebesar Rp 35.316,- per kilogramnya. Dengan
adanya penambahan nilai jual akibat adanya proses pengolahan maka
keuntungan yang didapat |ebih besar dibandingkan dengan hanya
menjual kedelai sgja.

2. Dilihat dari sisi finansial, usaha agroindustri keripik tempe di Kota
Metro memiliki nilai Net Present Vaue yang didapat dari hasil
penelitiaan sebesar Rp 761.086.742- . Pengembalian internal yang
didapat dari usahaini adalah 43,70 persen. Nilai tersebut |ebih besar
33,70 persen dari nilai suku bungaritel pada saat penelitian dilakukan.

Nilai gross B/C 1,45 dan Net B/C 3,90 dengan payback period 3,06.
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Dari data penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa setiap indikator
menunjukkan bahwa usaha keripik tempe di Kota Metro layak dan
menguntungkan untuk dijalankan. Dari setiap Rp 1000,- yang kita
investasikan kedalam usaha keripik tempe di Kota Metro maka akan
didapatkan keuntungan sebesar Rp 1.450,- . Lama kembalinya biaya
investasi usaha agroindustri keripik tempe di Kota metro adalah 3
tahun 6 hari.

3. Usahaagroindustri keripik tempe di Kota Metro mampu bertahan
terhadap fluktuasi hargainput akibat inflasi yang terjadi di daerah
penelitian. Peningkatan harga bahan baku, biaya produksi serta
penurunan harga produk dan jumlah produksi tidak mempengaruhi
kondisi usaha agroindustri keripik tempe di Kota Metro. Dengan
adanya fluktuasi harga bahan baku dan hargainput, usaha agroindustri
keripik tempe di Kota Metro tetap layak dijalankan dan
menguntungkan meskipun marjin dan lama pengembalian biaya
investasi semakin kecil dan bertambah lama.  Nilai NPV, IRR, Net
B/C, dan Gross B/C sensitive terhadap perubahan harga produk dan

perubahan jumlah produksi.

B. Saran
Saran yang dapat disampaikan setelah dilakukan pendlitian ini adalah

sebagal berikut :

1. Berdasarkan andlisis nilai tambah diketahui bahwa dari pendapatan

yang diperoleh terdapat balas jasa yang didapat baik dari sisi
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pengusaha maupun tenaga kerja. Persentase bagian untuk keuntungan
pengusaha sebesar 87,75 % dan bagian imbalan tenaga kerja hanya
sebesar 12,25%, artinya masih ada kesenjangan cukup besar antara
keuntungan yang didapat pengusaha dengan biaya yang dikeluarkan
untuk tenaga kerja. Upah tenaga kerja yang didapat oleh para pekerja
masih terlalu murah. Hal ini dapat dijadikan dasar bagi pemerintah
untuk menaikkan upah dasar pekerjaindustri rumah tangga yang ada
di Kota Metro.

. Indikator financial setelah dilakukan analisis menujukkan bahwa
usaha agroindustri keripik tempe di Kota Metro layak untuk
dijalankan. Usahaini jugatidak pekaterhadap peningkatan harga
bahan baku maupun hargainput lain. Berdasarkan kondisi tersebut
maka disarankan bagi pengusaha untuk lebih agresif untuk melakukan
produksi. Apabila harga bahan baku dan hargainput lain mengalami
kenaikkan melebihi angka yang disimulasikan oleh peneliti yaitu 7%
untuk bahan baku dan 13% untuk input lain maka perlu dilakukan
evaluas proyek kembali.

. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki batasan operasional
sehingga apa yang di teliti sangat terbatas. Bagi peneliti yangingin
melakukan penelitian tentang keripik tempe maka disarankan untuk
meneliti strategi pengembangan usaha agroindustri keripik tempe di
KotaMetro sertatingkat efisiensi dan efektifitas produks usaha

tersebut.
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